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Abstract 

The study of  the Sadranan Kali Sedandang tradition in Tlahab Temanggung as a source 
of  learning local history and character education in the PPK movement in particular has 
not been carried out in depth by previous researchers. The purpose of  the study is to ana-
lyze the history of  Sadranan Kali Sedandang, the description of  the implementation of  Sa-
dranan Kali Sedandang, and the values of  character education based on local wisdom in the 
Sadranan Kali Sedandang tradition. The method used in this study is qualitative. The results 
showed that the history of  Sadranan Kali Sedandang in general has a connection with the 
Shradda tradition that has existed since the time of  the Majapahit Kingdom. Sadranan is also 
carried out as a form of  the community’s expression of  gratitude for the ease of  access to 
water and the abundance of  crops. The traditi on related to the expression of  gratitude for 
the abundance of  water is called Sadranan Kali Sedandang. The implementation of  the Sa-
dranan Kali Sedandang tradition begins with cleaning the environment, planting trees, pray-
ing together and Slametan. People bring various attributes such as offerings, tumpeng, in-
gkung from roosters, and market snacks. The Sadranan Kali tradition has the potential to be 
used as a source of  learning local history and character education in the PPK movement.	  
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PENDAHULUAN
Indonesia memiliki kearifan lokal dalam berb-
agai wujud kebudayaan yang beragam ber-
dasarkan karakteristik masyarakat. Njatrijani 
(2018) menjelaskan bahwa kearifan lokal ialah 
cara pandang dan pengetahuan masyarakat 
terkait upaya memenuhi keperluan hidup. 
Penekanan kearifan lokal ialah lokalitas dalam 
suatu tempat. Masyarakat memiliki kearifan 
lokal yang dapat dikaji sebagai sumber pem-
belajaran. Potensi kearifan lokal sebagai sum-
ber pembelajaran belum semuanya terintegrasi 
dalam kurikulum. Pingge (2017) menyatakan 
bahwa banyak pendidik belum melakukan 
integrasi kearifan lokal dengan pelajaran di 
sekolah. Hal tersebut menyebabkan tujuan 
pendidikan kurang tercapai dan kurangnya 

pemahaman kearifan lokal pada peserta didik.
Pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber 
pembelajaran merupakan salah satu wujud 
dari pelestarian objek pemajuan kebudayaan 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Ta-
hun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. 
Peserta didik sebagai generasi penerus dihara-
pkan memiliki pengetahuan tentang keberag-
aman kebudayaan berbasis kearifan lokal yang 
ada di lingkungan tempat tinggal dan lingkun-
gan sekolah. Secara tidak langsung peserta 
didik dapat dilatih daya kreativitasnya untuk 
mengembangkan kebudayaan berbasis keari-
fan lokal. Potensi kearifan lokal sebagai sum-
ber pembelajaran dapat mendukung program 
pemerintah yaitu Gerakan Penguatan Pen-
didikan Karakter (PPK).	  

KEARIFAN LOKAL TRADISI SADRANAN KALI SEDANDANG
DI TLAHAB TEMANGGUNG SEBAGAI BASIS NILAI-NILAI
PENDIDIKAN KARAKTER 
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Gerakan PPK memposisikan nilai pendidikan 
karakter dalam pendidikan dengan melibat-
kan berbagai komponen yaitu pendidik, wali 
murid, masyarakat, serta tenaga kependidi-
kan. Gerakan PPK memiliki lima nilai uta-
ma karakter yaitu religiositas, nasionalisme, 
kemandirian, gotong royong, serta integritas 
(Hasbi, dkk., 2019). Sumber dalam mengajar-
kan pendidikan karakter beragam. Arrazaq 
& Aman (2020) menjelaskan bahwa sumber 
pendidikan karakter ialah tradisi dan budaya. 
Masyarakat memiliki keberagaman tradisi 
yang dapat digunakan sebagai sumber pem-
belajaran serta pendidikan karakter. Salah satu 
tradisi yang dapat digunakan sebagai sumber 
pembelajaran dan pendidikan karakter ialah 
Sadranan Kali Sedandang yang diselenggara-
kan oleh masyarakat Desa Tlahab, Kecamatan 
Kledung, Kabupaten Temanggung, Provinsi 
Jawa Tengah. Sadranan Kali Sedandang ialah 
tradisi yang diselenggarakan oleh masyarakat 
Desa Tlahab dengan tujuan bersyukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Tradisi Sadranan Kali 
Sedandang dilaksanakan oleh masyarakat di 
mata air Sedandang (Suyitno, 2016). Sadranan 
Kali Sedandang ialah wujud kearifan kebu-
dayaan dan diwariskan antar generasi.	  

Kajian mengenai ragam kebudayaan mate-
rial dan non material yang dimanfaatkan se-
bagai sumber pembelajaran telah dilakukan 
oleh peneliti terdahulu. Yusuf, dkk., (2019) 
memanfaatkan kearifan lokal data arkeolo-
gi di Kawasan Prambanan sebagai bahan 
edukasi. Arrazaq (2019) melakukan peneli-
tian mengenai nilai-nilai pendidikan karakter 
berdasarkan peninggalan arkeologi. Arrazaq 
& Tanudirjo (2021) menganalisis prasasti se-
bagai peninggalan kebudayaan untuk bahan 
pembelajaran. Arrazaq (2021) mengidenti-
fikasi cara memanfaatkan peninggalan candi 
sebagai bahan pembelajaran. Berdasarkan ka-
jian penelitian terdahulu dapat diperoleh in-
formasi bahwa peninggalan kebudayaan yang 
berwujud material dan non material memiliki 
nilai-nilai kearifan lokal dan dapat dimanfaat-
kan sebagai sumber pembelajaran.	

Untuk mengetahui kebaharuan penelitian 

mengenai kearifan lokal tradisi Sadranan Kali 
Sedandang di Tlahab Temanggung sebagai 
basis nilai-nilai pendidikan karakter perlu 
dilakukan kajian penelitian terdahulu dengan 
topik Sadranan atau Nyadran. Cemporaning-
sih, dkk., (2020) pernah melakukan kajian Sa-
dranan di Kledung dan Bansari Temanggung 
sebagai pengembangan pariwisata. Cholid & 
Fauzi (2020) melakukan penelitian nilai-nilai 
pendidikan Islam Sadranan dengan fokus lo-
kasi Gunungpati Semarang. Sholeh (2021) 
pernah melakukan kajian nilai-nilai pendidi-
kan karakter Sadranan yang berada di Boyolali. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu diper-
oleh informasi bahwa secara umum kajian 
mengenai Sadranan telah dilakukan oleh pe-
neliti terdahulu dalam berbagai sudut pandang 
keilmuan. Kajian mengenai tradisi Sadranan 
Kali Sedandang di Tlahab Temanggung secara 
khusus belum dilakukan oleh peneliti terda-
hulu. Kebaharuan dalam penelitian ini ialah 
kajian kearifan lokal tradisi Sadranan Kali Se-
dandang di Tlahab Temanggung sebagai basis 
nilai-nilai pendidikan karakter. Tujuan peneli-
tian ialah menganalisis sejarah Sadranan Kali 
Sedandang, deskripsi pelaksanaan Sadranan 
Kali Sedandang, dan nilai-nilai pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal dalam tr-
adisi Sadranan Kali Sedandang.	

METODE PENELITIAN
Objek kajian ini ialah kebudayaan non material 
berupa tradisi Sadranan Kali Sedandang. Kaur 
& Kaur (2016) menyatakan bahwa representa-
si budaya berbentuk material dan non mate-
rial. Secara umum bentuk dari kebudayaan 
tersebut memiliki ciri-ciri khusus. Wang, dkk., 
(2019) menjelaskan bahwa bentuk kebudayaan 
berupa non material memiliki sistem nilai mul-
tilevel dan multidimensi yaitu nilai sejarah dan 
budaya, nilai spiritual dan estetika, nilai politik 
dan ekonomi, serta nilai ilmiah dan pendidi-
kan. Xavier (2016) menyatakan kebudayaan 
non material merupakan pemikiran dan per-
ilaku yang dipelajari oleh masyarakat dan 
menjadi bagian dari budaya. Kebudayaan non 
material membentuk komunitas masyarakat 
yang memiliki karakteristik budaya.	  
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Objek kajian berupa tradisi Sadranan Kali Se-
dandang dikaji menggunakan metode kualita-
tif. Tujuan penggunaan metode kualitatif  ialah 
menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter 
pada Sadranan Kali Sedandang. Sugiyono 
(2019) menjelaskan bahwa penelitian kualita-
tif  diterapkan peneliti dengan cara pengola-
han data yaitu dianalisis, ditafsirkan, dimak-
nai, dan disimpulkan. Menurut Fadli (2021) 
penelitian kualitatif  dilakukan melalui langkah 
mendesain penelitian dengan pengungkapan 
fenomena yang melibatkan peneliti untuk in-
strumen kunci. Prasanti (2018) menyebutkan 
bahwa pemerolehan data berupa diobservasi, 
diwawancarai, dan studi pendokumentasian.
Penelitian ini menggunakan data studi pustaka 
yang diperoleh dari buku, jurnal, serta laman 
internet. Data tersebut dianalisis untuk meng-
etahui nilai-nilai pendidikan karakter dengan 
basis kearifan lokal Sadranan Kali Sedan-
dang. Analisis data dilakukan dengan meng-
kaji sejarah tradisi Sadranan Kali Sedandang, 
deskripsi pelaksanaan tradisi Sadranan Kali 
Sedandang, dan nilai-nilai pendidikan karak-
ter dengan basis kearifan lokal Sadranan Kali 
Sedandang. Kesimpulan penelitian ialah kajian 
nilai-nilai pendidikan karakter dengan basis 
kearifan lokal Sadranan Kali Sedandang se-
bagai sumber pembelajaran bagi peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas se-
jarah tradisi Sadranan Kali Sedandang, deskripsi 
pelaksanaan tradisi Sadranan Kali Sedandang, 
dan nilai-nilai pendidikan karakter dengan basis 
kearifan lokal Sadranan Kali Sedandang. Ada-
pun uraian dari pembahasan sebagai berikut.

A. Sejarah Tradisi Sadranan
     Kali Sedandang
Tradisi Sadranan memiliki kaitan dengan Ker-
ajaan Majapahit. Sejarah mencatat bahwa tr-
adisi Sadranan berawal dari tradisi Shradda. 
Jati (2022) menyatakan bahwa Shardda su-
dah dilakukan masa Kerajaan Majapahit. 
Dilipsinh (2004) menjelaskan bahwa pada 
masa Jawa Kuno masyarakat melaksanakan 
tradisi Shradda sebagai upaya menghormati 

arwah. Shradda memiliki makna iman. Mas-
yarakat Kerajaan Majapahit melaksanakan 
tradisi Shradda untuk mendoakan arwah le-
luhur atau tokoh yang telah meninggal. Pan-
dey, dkk., (2006) sebagai mana dikutip oleh 
Purwaningsih, dkk., (2016) menyatakan 
bahwa Shradda dilaksanakan dengan tujuan 
memberikan penghormatan terhadap nenek 
moyang. Selain itu tradisi Shradda dilaksana-
kan sebagai bentuk mensyukuri nikmat beru-
pa air serta alam. Tradisi Shraddha dilaksana-
kan oleh masyarakat setiap tahun.	

Masyarakat setelah menerima pengaruh 
agama Islam tetap melaksanakan tradisi 
Shradda. Tradisi tersebut mengalami pe-
rubahan nama yaitu Sadranan atau Nyadran. 
Sadranan dilaksanakan oleh masyarakat se-
bagai bentuk penghormatan terhadap lelu-
hur atau tokoh yang dihormati di lingkungan 
tempat tinggal. Tokoh-tokoh tersebut beru-
pa pemuka agama, pendiri desa, dan lain se-
bagainya. Sadranan juga dilaksanakan sebagai 
bentuk ungkapan syukur masyarakat terh-
adap kemudahan akses air serta melimpahn-
ya hasil bumi atau panen masyarakat. Tradisi 
yang berkaitan dengan ungkapan rasa syukur 
atas melimpahnya air disebut Sadranan Kali. 

Tradisi Sadranan Kali Sedandang dilaksana-
kan oleh masyarakat Desa Tlahab. Masyar-
akat Desa Tlahab melaksanakan tradisi tradisi 
Sadranan Kali Sedandang di sumber mata air 
Sedandang. Alif  Misiyat sebagaimana dikutip 
oleh Suyitno (2016) menyatakan bahwa tradisi 
Sadranan Kali Sedandang dilaksanakan sebagai 
wujud syukur atas melimpahnya air, sehat, dan 
lingkungan yang aman. Tujuan lain tradisi 
Sadranan Kali Sedandang ialah memberikan 
penghormatan dan doa kepada tokoh yang 
mendirikan desa yaitu Kyai Jogorekso. 	

Perkembangan teknologi informasi dan glo-
balisasi tidak menjadi kendala dalam pelestar-
ian sejarah tradisi Sadranan Kali Sedandang. 
Masyarakat Desa Tlahab memiliki kepedulian 
terhadap pelestarian tradisi Sadranan Kali Se-
dandang. Bentuk kepedulian tersebut ialah kei-
kutsertaan generasi muda dalam pelaksanaan 
tradisi Sadranan Kali Sedandang. Nahak (2019) 



Alkaf (2013) sesaji berfungsi menghubung-
kan manusia dan Tuhan. Keberadaan sesaji 
yang disiapkan oleh masyarakat Desa Tlahab 
menjadi salah satu upaya melestarikan tradisi.

Gambar 2. Masyarakat menuju lokasi
Tradisi Sadranan Kali Sedandang. 

Sumber: http://www.javanewsonline.com

Masyarakat menuju lokasi pelaksanaan tra-
disi Sadranan Kali Sedandang (lihat gambar 
2) di sumber mata air Sedandang. Masyar-
akat yang sudah berkumpul di sumber mata 
air Sedandang melaksanakan doa bersama 
atau Slametan. Doa dilaksanakan sebagai 
wujud ungkapan syukur kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Doa juga dilaksanakan untuk men-
doakan leluhur Desa Tlahab (Ivan, 2021). 
Bagi masyarakat Jawa Slametan bermakna 
mendapatkan keselamatan (Awalin, 2018). 
Slametan sebagai sarana menyampaikan hara-
pan (Annisa & Wardana, 2019). Slametan 
yang ada dalam tradisi Sadranan Kali Sedan-
dang menjadi upaya bermohon selamat dan 
lindungan Tuhan Yang Maha Esa.	

Pada saat pelaksanaan tradisi Sadranan Kali 
Sedandang masyarakat melaksanakan pemen-
tasan wayang kulit (Ivan, 2021). Pementasan 
wayang kulit dalam suatu tradisi memiliki tu-
juan dan sejarah. Awalin (2018) menjelaskan 
bahwa berdasarkan sejarah perkembangan 
fungsi wayang ialah sakral, sumber nilai, dan 
estetika. Fungsi pementasan wayang kulit 
salah satunya memberikan nilai-nilai ketela-
danan dan pegangan hidup dalam masyarakat. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suyanto 
(2013) yaitu pagelaran wayang kulit mengand-
ung pembelajaran kehidupan. Herlyana (2013) 
menyatakan bahwa penanaman budi pekerti 

menyatakan bahwa generasi muda sebagai ba-
gian dari masyarakat berkewajiban melestari-
kan budaya lokal. Pelestarian budaya lokal 
menjadi modal dalam menghadapi globalisasi. 
Sarkowi (2020) menjelaskan bahwa generasi 
muda menentukan pelestarian budaya. Sae-
nal (2020) menyatakan generasi muda dapat 
mempelajari pengetahuan kebudayaan.	

B. Deskripsi Pelaksanaan Tradisi
     Sadranan Kali Sedandang
Masyarakat Desa Tlahab melaksanakan Tradisi 
Sadranan Kali Sedandang pada penanggalan 
Jawa yaitu hari Jumat Kliwon bulan Rabiul 
Awal. Tanggal pelaksanaan tradisi Sadranan 
Kali Sedandang tidak pernah berubah sejak 
dahulu. Pelaksanaan tradisi Sadranan Kali Se-
dandang diawali dengan membersihkan ling-
kungan tempat tinggal dan sekitar sumber mata 
air Sedandang. Masyarakat bergotongroyong 
dalam membersihkan area tersebut. Masyar-
akat dalam menyambut tradisi Sadranan Kali 
Sedandang melaksanakan penanaman pohon. 
Tujuan dari penanaman pohon ialah melestari-
kan lingkungan di Desa Tlahab (Ivan, 2021). 

Gambar 1. Masyarakat membawa perlengkapan
tradisi Sadranan Kali Sedandang. 

Sumber: Zaini Arrosyid dalam https://www.krjogja.com

Masyarakat Desa Tlahab dalam melaksana-
kan tradisi Sadranan Kali Sedandang mem-
bawa berbagai perlengkapan (lihat gam-
bar 1) seperti sesaji, tumpeng, ingkung dari 
ayam jantan, serta jajan pasar. Perlengkapan 
tersebut oleh masyarakat dibawa ke lokasi 
mata air Sedandang (Ivan, 2021). Perleng-
kapan berupa sesaji memiliki makna dan se-
jarah dalam masyarakat. Adam, dkk., (2019) 
menjelaskan bahwa sesaji merupakan wujud 
akulturasi dan identitas dalam masyarakat. 
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dapat dilakukan melalui pagelaran wayang ku-
lit. Halimah & Sabardila (2023) menjelaskan 
bahwa kesenian memiliki nilai-nilai.	

C. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
     Berbasis Kearifan Lokal dalam Tradisi          	
     Sadranan Kali Sedandang
Berdasarkan kajian sejarah dan pelaksanaan 
tradisi Sadranan Kali Sedandang dapat diper-
oleh informasi bahwa tradisi tersebut memi-
liki nilai-nilai pendidikan karakter dengan 
basis kearifan lokal. Nilai-nilai tersebut dikaji 
menggunakan konsep Gerakan PPK. Hasbi, 
dkk., (2019) menyatakan bahwa Gerakan PPK 
memiliki lima nilai utama karakter yaitu religi-
ositas, nasionalisme, kemandirian, gotong roy-
ong, serta integritas. Nilai-nilai tersebut ter-
dapat dalam tradisi Sadranan Kali Sedandang. 
Adapun uraian nilai-nilai pendidikan karakter 
dengan basis kearifan lokal Sadranan Kali Se-
dandang berdasarkan rumusan konsep Ger-
akan PPK ialah sebagai berikut.	

1. Religiositas
Religiositas menggambarkan keimanan ma-
nusia kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ben-
tuk dari implementasi nilai religiositas ialah 
menjalankan ajaran agama atau kepercayaan-
nya, penghargaan terhadap agama atau ke-
percayaannya, memprioritaskan toleransi 
dalam melaksanakan ibadah, dan rukun ber-
masyarakat (Hasbi, dkk., 2019). Tradisi Sa-
dranan Kali Sedandang berdasarkan kajian 
sejarah dan pelaksanaan memiliki nilai religi-
ositas. Nilai tersebut tergambar dalam pelak-
sanaan tradisi Sadranan Kali Sedandang yang 
melibatkan semua masyarakat tanpa melihat 
latar belakang keagamaan. Masyarakat ber-
doa sesuai ajaran agama dan kepercayaan 
yang dianut. Tradisi Sadranan Kali Sedandang 
memberikan keteladanan bahwa pelaksan-
aan suatu tradisi melibatkan berbagai elemen 
masyarakat dengan keberagaman agama dan 
kepercayaan. Masyarakat bersatu dalam men-
dukung dan melaksanakan tradisi Sadranan 
Kali Sedandang di Desa Tlahab.	  
Religiositas memiliki rumusan nilai salah sat-
unya ialah mencintai lingkungan dan hidup 
bersih. Kedua rumusan tersebut dapat ditemui 

dalam pelaksanaan tradisi Sadranan Kali Se-
dandang. Masyarakat Desa Tlahab memiliki 
kecintaan lingkungan dan pelestarian lingkun-
gan. Hal tersebut ditandai dengan penanaman 
pohon yang dilaksanakan sebelum pelaksan-
aan tradisi Sadranan Kali Sedandang. Penana-
man pohon merupakan bagian dari konservasi 
berbasis kearifan lokal. Masyarakat Desa Tla-
hab memiliki kearifan lokal berupa tradisi Sad-
ranan Kali Sedandang yang salah satu rangka-
ian kegiatan ialah penamanan pohon. Tujuan 
dari penanaman pohon ialah lingkungan men-
jadi sejuk dan dapat melestarikan air di Desa 
Tlahab. Pola hidup bersih yang dapat ditemui 
pada masyarakat Desa Tlahab ialah kegiatan 
bersih-bersih lingkungan sebelum pelaksanaan
tradisi Sadranan Kali Sedandang. Bersih-
bersih lingkungan bertujuan untuk menjaga 
lingkungan asri, sehat, dan nyaman.Kondisi 
tersebut dapat mendukung pelaksanaan tradisi
Sadranan Kali Sedandang yang nyaman dan 
bersih.	

2. Nasionalisme
Nasionalisme ialah sikap yang menggambar-
kan kepedulian bangsa terhadap negaranya. 
Salah satu rumusan nilai nasionalisme dalam 
Gerakan PPK ialah bangga terhadap budaya 
bangsa (Hasbi, dkk., 2019). Tradisi Sadranan 
Kali Sedandang menggambarkan nilai pen-
didikan karakter nasionalisme. Nilai terse-
but diperoleh dari kebanggaan masyarakat 
Desa Tlahab terhadap tradisi Sadranan Kali 
Sedandang. Masyarakat Desa Tlahab melak-
sanakan tradisi Sadranan Kali Sedandang se-
bagai bagian dari identitas desa dan masyar-
akat. Kebanggaan tersebut juga digambarkan 
melalui pelibatan aktif  generasi muda dalam 
tradisi Sadranan Kali Sedandang. Genera-
si muda ialah ujung tombak dari kebudayaan 
sehingga harus dilibatkan serta diajarkan 
pengetahuan terkait tradisi dan kebudayaan 
yang berkembang dalam suatu masyarakat.

3. Kemandirian
Nilai pendidikan karakter kemandirian ia-
lah perilaku mandiri untuk mewujudkan ci-
ta-cita. Salah satu rumusan nilai pendidikan 
karakter kemandirian ialah mengikuti atur-
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an (Hasbi, dkk., 2019). Tradisi Sadranan 
Kali Sedandang menggambarkan nilai pen-
didikan karakter kemandirian. Hal tersebut 
dapat diperoleh dari sikap masyarakat Desa 
Tlahab yang mengikuti aturan pelaksanaan 
tradisi Sadranan Kali Sedandang. Masyarakat 
mematuhi aturan-aturan dalam tradisi Sad-
ranan Kali Sedandang yaitu terkait dengan 
waktu pelaksanaan, perlengkapan, lokasi, dan 
komponen-komponen lain. Masyarakat Desa 
Tlahab memiliki keyakinan bahwa tradisi Sa-
dranan Kali Sedandang dalam pelaksaannya 
sudah terdapat aturan yang ada sejak dahu-
lu. Masyarakat wajib mengikuti aturan dalam 
pelaksanaan tradisi Sadranan Kali Sedandang. 

4. Gotong Royong
Gotong royong ialah salah satu nilai dalam 
Gerakan PPK. Gotong royong pada intinya 
ialah tolong menolong dalam suatu masyar-
akat. Nilai pendidikan karakter gotong royong 
memiliki rumusan salah satunya ialah bekerja 
sama (Hasbi, dkk., 2019). Tradisi Sadranan Kali 
Sedandang menggambarkan nilai pendidikan 
karakter gotong royong. Penggambaran nilai 
pendidikan karakter gotong royong dalam tr-
adisi Sadranan Kali Sedandang ialah aktivitas 
gotong royong. Masyarakat Desa Tlahab mel-
aksanakan gotong royong dalam pelaksanaan 
tradisi Sadranan Kali Sedandang. Gotong roy-
ong dilaksanakan sebelum pelaksanaan tradisi 
Sadranan Kali Sedandang. Gotong royong 
dilaksanakan dengan kegiatan bersih-bersih 
lingkungan, penanaman pohon, dan penyia-
pan perlengkapan serta lokasi tradisi Sadranan 
Kali Sedandang di sumber mata air Sedandang. 

5. Integritas
Nilai pendidikan karakter integritas ialah dapat 
dipercaya dalam berbagai hal. Rumusan nilai 
pendidikan karakter integritas dalam Gera-
kan PPK ialah tanggung jawab (Hasbi, 2019). 
Tradisi Sadranan Kali Sedandang menggam-
barkan integritas berupa tanggung jawab 
pelaksanaan tradisi Sadranan Kali Sedandang. 
Masyarakat Desa Tlahab bertanggungjawab 
terhadap pelaksanaan tradisi Sadranan Kali 
Sedandang dari tahapan persiapan hingga 
setelah pelaksanaan acara. Masyarakat saling 

berkoordinasi terhadap pembagian tugas. Tr-
adisi Sadranan Kali Sedandang melibatkan 
kepanitiaan yang setiap komponen saling ker-
ja sama dan tanggung jawab. Hasil dari kerja 
sama dan tanggung jawab ialah kesuksesan 
pelaksaan tradisi Sadranan Kali Sedandang. 

Tradisi Sadranan Kali Sedandang yang dise-
lenggarakan oleh masyarakat Desa Tlahab 
berpotensi digunakan sebagai sumber pembe-
lajaran sejarah lokal dan pendidikan karakter 
Gerakan PPK. Dasar dari potensi tersebut ia-
lah kajian nilai-nilai kesejarahan. Tradisi Sad-
ranan Kali Sedandang memiliki kaitan dengan 
sejarah kebudayaan masyarakat Jawa Kuno 
pada masa Hindu-Buddha. Tradisi tersebut 
terus lestari hingga saat ini. Pembelajaran se-
jarah lokal menggunakan materi sejarah ber-
dasarkan lokalitas. Sejarah tradisi Sadranan 
Kali Sedandang memiliki lokalitas dalam ke-
budayaan masyarakat Desa Tlahab. Pendidik 
dan peserta didik dapat mengintegrasikan 
materi nilai-nilai kesejarahan tradisi Sadranan 
Kali Sedandang dalam pembelajaran sejarah 
dan ilmu pengetahuan sosial (IPS) Terpadu. 
Mata pelajaran sejarah merupakan bagian 
dari IPS Terpadu sekolah dasar serta sekolah 
menengah pertama. Sedangkan mata pelaja-
ran sejarah di sekolah menengah atas berdiri 
sendiri sebagai mata pelajaran Sejarah Indone-
sia dan Sejarah Indonesia Peminatan. Rozin 
& Sabardila (2022) menyatakan bahwa tradisi 
dalam suatu masyarakat memiliki nilai-nilai. 

Tradisi Sadranan Kali Sedandang yang dise-
lenggarakan oleh masyarakat Desa Tlahab 
berpotensi digunakan sebagai sumber pem-
belajaran pendidikan karakter Gerakan PPK. 
Tradisi Sadranan Kali Sedandang memiliki 
nilai-nilai pendidikan karakter yaitu religios-
itas, nasionalisme, kemandirian, gotong roy-
ong, serta integritas. Nilai-nilai pendidikan 
karakter tersebut tergambar dalam rangkaian 
pelaksanaan tradisi Sadranan Kali Sedandang. 
Pendidik dan peserta didik dapat memanfaat-
kan tradisi Sadranan Kali Sedandang sebagai 
sumber pembelajaran pendidikan karakter 
dalam Gerakan PPK. Pemanfaatan tradisi 
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dengan sejarah kebudayaan masyarakat Jawa 
Kuno pada masa Hindu-Buddha. Tradisi Sa-
dranan Kali Sedandang memiliki nilai-nilai 
pendidikan karakter yaitu religiositas, na-
sionalisme, kemandirian, gotong royong, ser-
ta integritas. Nilai-nilai pendidikan karakter 
tersebut tergambar dalam rangkaian pelaksa-
naan tradisi Sadranan Kali Sedandang.	
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tensi digunakan sebagai sumber pembela-
jaran sejarah lokal dan pendidikan karakter 
Gerakan PPK. Dasar dari potensi tersebut 
ialah kajian nilai-nilai kesejarahan. Tradisi 
Sadranan Kali Sedandang memiliki kaitan 
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